wua MPR periode 2019-2¢C
ANYS MENGUCRRKSN SLm,
Komploks Parlemen, Sena:

n yang lebih besar® y
Gernndra pun mwesy

kan
» untuk Golkar

Bamsoet me

Rami sudah bersata

wjar polity
kus berharta RpoS milu

it

Mengejutkan di DPD

Perebmat

menunpukkan ka
MPR-1 masih seksi untuk dikuasal p.

baik koalisi pemernnt
Peneliti Forum Masyar
{ Formappi)

Vo maupun ops
¢ Pedub Pademen
Lucius Karus, mengata
tarungan ity lebih pada urasan gengsi par
pol saja. “Mereka sen,

r tahu M
Kewenangan yang

lak

cukup Atepis,
a kepada Nims Hilaliyah dari SINIDO
Kamis pekan Lilu

dari pemilihan pimpinan tiga

yang

y o Senayan
ang adem

< Ini tak lain karena
entukan dalam UL M3 pimpinan

mbang Soosaty
Latan sanst pelp
s

1) dan sembiian pim
' di ruang rapat Parip

Urnar ’
Iin (Golkar),

(NasDem), Cak Imin (PKB)
inelra)

Yan

Azis Syams

vk terduga di Senayan adalah terpi
ya La Nyalla Matalit sebagai Ke

e Indonesia
v sebesar Rpia maliar Namuan, ia
Berhasl lolim setelah hakim menwonis be

has pada Desember 2o

(PSS, Kementenan Penus

membekukan kepen -
yalla
overst pun ia buat saat bar terp-
jadi ketua DPD. Behum apa-apa, La
ana Langsumng dan
bisa membawa stal saat kunjungan  kerja
(hunker) ke luar neger. “Seperti yang terjad:
i DPR.” ujar

ilai keberadsan La Nyalla
it membawa DPD ke arah peruba
Il akan membuastnya lebih banyak
bergelut dengan masalah pribadi diband
ngkan menyelesaikan yang ada di depan se

1. “Ini potret suram lembags
-

Terpilihnya, Bamsoet, Puan, dan La Ny
alla sebagai pucuk pimpinan MPR, DPR. dan
DP1 menegaskan kuatiya koalisi pemerin

v Sebaliknya, kele
y Tyt
bernanng

ok partas oposisi
o sama sekali tedak

8 s W Bt

Beberapa Hasil liputan penulis

Oktober nanti, kita akan turun ke jalan lebih
besar lagi,” cetus Dino kepada Nini Haliliyah
dari SINDO Weekly, Kamis pekan lalu
Tuntutan itu bukan isapan belaka. Jumat
pekan lalu, Dino bersama beberapa per
wakilan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)
dari sejumlah kampus menyambangi Istana
Merdeka, Jakarta. Doni belum puas dengan
demonstrasi mahasiswa pada 23-24 Sep-
tember lalu. Kendati DPR memang sepa-
kat menunda pengesahan empat rancangan
undang-undang (RUU KUHP, Lembaga Pe-
masyarakatan, Pertanahan, dan Minerba),
masih ada kontroversi yang belum selesai,
akni UU KPK. &
Y-‘kR(‘Vi!il itu “ll,'mﬂnﬁ _ﬂ-l»d-ﬂh di tangan Pres
iden Jokowi. Masih adI QAR
Gubernur DKI jakarta periots

untuk menimbang atas beleid komisi anti-
rasuah. Artinya, UU KPK yang baru akan
berlaku sah pada 17 Oktober. Kendati begitu,
Mahkamah Konstitusi (MK) memberikan
waktu perbaikan uji materi revisi UU KPK
hingga 14 Oktober 2019. Hanya saja, saban
hari santer kabar Perppu KPK tak jadi akan
dikeluarkan. 4

Bila Perppu urung diterbitkan, boleh jadi
unjuk rasa bakal kembali berlanjut. DPR
memang terus menjadi sasaran demon-
strasi dalam dua pekan terakhir. Tak hanya
mahasiswa, massa itu dari kalangan pelajar
dan buruh. Bahkan, unjuk rasa itu ln:‘l_'ﬂp

wokerto, Makassar, Balikpapan, Samarinda,
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